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Abstract: Development of teaching and learning aided by communication technology is rapid today.
Chemistry teaching and learning in higher education is now commonly used. This study aimed to
determine: (1) students learning outcomes and; (2) students motivation after being taught by problem
solving learning model assisted by web. The study was carried out using pre-experimental design (one-
shot case study). The subjects were given treatment and followed by posttest. The treatment was
problem solving learning model assisted by web. Subject of research were 32 students of fourth
semester of Chemical Education UM, they were selected using random cluster sampling technique.
Instruments used were achievement test which was consist of 20 item of essay questions, motivation
questionnaire, and observation sheet student learning activities. Descriptive analysis were used to
analyze the data. The results of the study showed that 26 or 81.25% of the 32 students gained scores
above 70 with an average of 77.969. Learning motivation of students has increased after the learning.
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Abstrak: Kemajuan pembelajaran berbantuan teknologi komunikasi sangat pesat dewasa ini.
Pembelajaran kimia di perguruan tinggi menggunakan teknologi komunikasi mulai digunakan secara
umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) hasil belajar mahasiswa setelah diajarkan
dengan model pembelajaran problem solving berbantuan web; (2) motivasi belajar mahasiswa  setelah
diajarkan dengan model pembelajaran problem solving berbantuan web. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah pra-eksperimental dengan bentuk posttes dalam satu kelompok (one shot case study).
Subjek yang dipilih dikenakan perlakuan dan dilanjutkan dengan posttes. Pembelajaran menggunakan
model problem solving berbantuan web. Subjek penelitian ini adalah 32 orang mahasiswa semester IV
Pendidikan Kimia UM yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen
pengukuran yang digunakan adalah soal tes yang berjumlah 20 butir soal uraian, angket motivasi
belajar, dan lembar observasi aktivitas belajar mahasiswa. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 26 atau 81,25% dari 32 mahasiswa memperoleh nilai tes di atas
70 dengan rata-rata sebesar 77,969. Motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan dari sebelum
hingga setelah pembelajaran.

Kata kunci: problem solving, web, ekstraksi, hasil belajar, motivasi

Ilmu kimia merupakan suatu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari tentang
sifat, komposisi, struktur, perubahan struktur dan

komposisi zat, serta energi yang menyertai
perubahannya (Licker, 2003). Ilmu kimia yang terdiri
dari konsep, teori, hukum, dan prinsip kimia
berkembang dari penelitian-penelitian atau
eksperimen. Ilmu kimia dapat dipahami melalui tiga
level representasi, yaitu makroskopik, mikroskopik,

dan simbolik (Wu et al., 2000). Representasi
makroskopik berkaitan dengan fenomena atau gejala
yang tampak dan dapat diamati secara langsung.
Representasi mikroskopik berkaitan dengan cara
menjelaskan fenomena kimia yang diamati, misalnya
pergerakan elektron, atom, molekul, atau ikatan
dalam struktur kimia. Aspek simbolik berkaitan
dengan penyajian atom-atom, molekul-molekul, dan
senyawa-senyawa secara simbolik yang meliputi
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lambang, rumus, persamaan kimia, atau struktur ba-
han kimia.

Salah satu cabang ilmu kimia adalah kimia
analitik yang menganalisis kandungan materi atau
senyawa secara kualitatif dan kuantitatif
(Wonorahardjo, 2013). Analisis kualitatif bertujuan
untuk mengetahui komponen apa saja yang
terkandung dalam suatu sampel bahan, selain itu juga
mencakup dalam penentuan struktur atau gugus
fungsi dan sifat-sifat karakteristiknya. Analisis
kuantitatif bertujuan untuk menentukan jumlah relatif
komponen-komponen penyusun suatu sampel bahan.
Jika peserta didik akan mempelajari kimia analitik
maka diperlukan pemahaman terhadap dasar-dasar
pemisahan. Hal ini disebabkan sampel yang akan
dianalisis kebanyakan dalam bentuk senyawa atau
campuran sehingga diperlukan pemisahan terlebih
dahulu, misalnya dengan metode ekstraksi. Ekstraksi
adalah proses pemisahan suatu zat terlarut (solut)
melalui dua buah pelarut yang dapat melarutkan zat
tersebut namun kedua pelarut ini tidak saling
bercampur (Wells, 2003).

Materi ekstraksi pada jurusan kimia Universitas
Negeri Malang diajarkan pada mata kuliah Pemisahan
Kimia. Mata kuliah Pemisahan Kimia selama ini
disampaikan hanya dengan pembelajaran di kelas
(tatap muka). Pembelajaran tatap muka (face to
face) adalah kegiatan pembelajaran melalui interaksi
langsung antara dosen dengan mahasiswa. Hidalgo
(2010) menyatakan ada beberapa kekurangan dalam
pembelajaran tatap muka (face to face) yaitu: (1)
waktu pembelajaran yang telah ditentukan sehingga
kurangnya fleksibilitas untuk menambah waktu jika
diperlukan; (2) interaksi dalam pembelajaran yang
terbatas antara dosen dengan mahasiswa atau antar
sesama mahasiswa, dimana interaksi itu hanya terjadi
di kelas.  Hidalgo (2010) lebih lanjut mengatakan
pentingnya interaksi yang lebih lama dalam
pembelajaran akan memberikan kesempatan yang
luas bagi peserta didik untuk menambah wawasannya
terkait topik atau materi yang dipelajari.

Upaya untuk meningkatkan interaksi antara
dosen dengan mahasiswa atau antar sesama maha-
siswa salah satunya dengan pembelajaran yang
difasilitasi dengan teknologi agar dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun selama memiliki akses
internet (Bencheva, 2010). Salah satu upaya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah
dengan pembelajaran berbantuan web. Pembelajaran
berbantuan web adalah pembelajaran yang
menggunakan fasilitas web untuk memfasilitasi

sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran
tatap muka (face to face) (Husamah, 2014).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
penting agar kegiatan pembelajaran tatap muka (face
to face) dan online saling berhubungan.  Model
pembelajaran yang dimaksudkan adalah dimana salah
satu langkah pembelajarannya dapat memanfaatkan
kelebihan pembelajaran online untuk mengoptimal-
kan proses pembelajaran. Salah satu model pembela-
jaran yang mencakup kegiatan di atas adalah
pembelajaran dengan pemecahan masalah  (problem
solving). Oliver (2005) menyatakan bahwa pengu-
naan fasilitas web pada pembelajaran online yang
dilengkapi dengan berbagai sumber belajar membantu
peserta didik dalam  menyelesaikan masalah
(problem) yang diberikan oleh pengajar. Penelitian
yang dilakukan Ju et al. (2015) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan berbantuan web dapat mening-
katkan keterampilan memecahkan masalah (problem
solving) bagi peserta didik.

Model pembelajaran problem solving adalah
model pembelajaran yang memberi peluang
mahasiswa untuk memecahkan masalah yang diberi
oleh dosen secara mandiri sehingga mampu memper-
oleh konsep dan kemudian mampu menerapkan
konsep yang telah diperolehnya untuk memecahkan
masalah dalam bentuk lainnya (Djamarah & Zain,
2010). Beberapa ahli pendidikan telah mengenalkan
berbagai langkah-langkah pembelajaran model
problem solving, salah satunya yakni George Polya.
Polya (1973) mengenalkan model pembelajaran
problem solving terdiri dari 4 langkah, yakni
memahami masalah (understanding the problem),
menyusun rencana penyelesaian masalah (devising
a plan), melaksanakan rencana penyelesaian (carry-
ing out the plan), dan memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh (looking back).

Model pembelajaran problem solving tepat
untuk mengajarkan materi ekstraksi yang memiliki
karakteristik materi mencakup pemahaman konsep
(misalnya konsep tentang koefisien distribusi dan
angka banding distribusi) dan membutuhkan keteram-
pilan berhitung matematis (misalnya perhitungan
jumlah solut yang berhasil diekstraksi). Pemahaman
konsep kimia diperoleh mahasiswa melalui proses
pemecahan masalah (problem solving) tanpa harus
banyak menghafal materi yang diajarkan (Aluko dan
Olorundare, 2004). Pembelajaran dengan model
problem solving membantu mahasiswa berfikir
secara sistematik melalui langkah-langkah pembela-
jarannya sehingga tepat untuk pembelajaran yang
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membutuhkan keterampilan berhitung matematis
(Komariah, 2011). Model pembelajaran problem
solving juga memberi kesempatan kepada mahasis-
wa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
meningkatkan keaktifan belajar, membangun sikap
kritis, kreatif, dan komunikatif.

Model pembelajaran problem solving sudah
banyak diteliti dan terbukti dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, hasil belajar, dan
motivasi peserta didik. Hasil penelitian Festus &
Ekpete (2012); Taasoobshirazi & Glynn (2009);
Karatas & Baki (2013); Yaqin & Pramunkuntoro
(2013); Warimun (2012);  menyatakan bahwa pene-
rapan model pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep, dan
keterampilan memecahkan masalah. Hasil penelitian
Gog & Silay (2010); Fitriyanto dkk (2012); Rohmah
(2011) juga menyebutkan bahwa model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan motivasi, hasil
belajar dan aktivitas kinerja ilmiah.

Setiap mahasiswa memiliki motivasi yang
berbeda dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Mahasiswa dapat menyukai dan termotivasi pada
aktivitas belajar tertentu sementara mahasiswa lain-
nya menyukai aktivitas belajar yang lain (Djamarah
& Zain, 2010:162-163). Penelitian dengan model
problem solving berbantuan web ini memungkinkan
berbagai aktivitas belajar karena pembelajaran selain
dilakukan secara tatap muka (face to face) juga
dilakukan secara online. Mahasiswa dapat termoti-
vasi saat pembelajaran tatap muka (face to face)
atau saat pembelajaran online. Pemberian masalah
untuk dipecahkan dalam model pembelajaran prob-
lem solving merupakan suatu tantangan bagi maha-
siswa sehingga motivasi belajarnya meningkat (Eggen
& Kauchak, 2012). Gog & Silay (2010) juga
mengatakan bahwa melaui metode pembelajaran
problem solving mahasiswa secara mandiri meng-
konstruk konsep yang dipelajari dengan bantuan ber-
bagai sumber belajar yang diperoleh secara online,
sehingga mahasiswa termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
disampaikan, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar dan motivasi
mahasiswa pada materi ekstraksi setelah diajarkan
dengan model pembelajaran  problem solving
berbantuan web. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) hasil belajar mahasiswa  setelah dia-
jarkan dengan model pembelajaran problem solving
berbantuan web; (2) motivasi belajar mahasiswa  se-

telah diajarkan dengan model pembelajaran problem
solving berbantuan web.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
pra-eksperimental dengan bentuk posttes dalam satu
kelompok (one shot case study). Rancangan ini
digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab
akibat hanya dengan melibatkan satu kelompok
subjek saja yang bertindak sebagai kelompok
eksperimen (Sugiyono, 2010). Subjek yang dipilih
dikenakan perlakuan, kemudian setelah perlakuan
diberikan dilanjutkan dengan posttes. Perlakuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran problem solving berbantuan web dan
melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar dan
motivasi mahasiswa. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitain Posttes dalam
Satu Kelompok

Perlakuan Posttes 

X O1 
X O2 
Keterangan: 
X : pembelajaran problem solving berbantuan web 
O1, O2 : tes akhir (posttes) setelah pembelajaran  
 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester IV Pendidikan Kimia UM yang berjumlah
tiga kelas dan mengikuti mata kuliah pemisahan kimia
tahun ajaran 2014/2015. Sampel yang digunakan
adalah satu kelas mahasiswa semester IV Pendidik-
an Kimia UM yang dipilih menggunakan teknik
pengambilan sampel penelitian cluster random
sampling. Sampel penelitian yang terpilih adalah
offering I yang terdiri dari 32 mahasiswa.

Berkaitan dengan permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini, data tentang motivasi belajar diu-
kur menggunakan angket motivasi model ARCS. Ha-
sil belajar mahasiswa diukur menggunakan tes subjek-
tif (uraian) yang terdiri dari 20 item soal yang telah
di uji validitas dan reliabilitasnya. Reliabilitas soal tes
sebesar 0,852 dengan derajat keterandalannya
dikategorikan sangat tinggi. Selain itu selama
pembelajaran digunakan pula instrumen berupa
LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) dalam pembelajar-
an tatap muka (face to face) dan soal online untuk
pembelajaran online.
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Analisis data yang dilakukan bertujuan untuk
memberi makna terhadap data yang telah dikumpul-
kan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif. Data tentang hasil belajar
dan motivasi mahasiswa dianalisis secara deskriptif.
Data hasil belajar secara deskriptif dijabarkan pada
tabel distribusi frekuensi sehingga akan terlihat capai-
an mahasiswa pada skor-skor tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Mahasiswa Setelah Diajarkan
dengan Model Pembelajaran Problem Solving

Berbantuan Web

Deskripsi data hasil belajar mahasiswa pada
pembelajaran problem solving berbantuan web pada
materi ekstraksi ditunjukkan pada Tabel 2 dan apabila
ditunjukkan dalam distribusi frekuensi dapat dilihat
pada Tabel 3. Data ini diambil dari tes yang diberikan
kepada mahasiswa setelah materi ekstraksi selesai
diajarkan. Hasil tes akan menunjukkan seberapa be-
sar pemahaman mahasiswa terhadap materi ekstraksi
setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran
problem solving berbantuan web.

diketahui sebanyak 26 atau 81,25% dari 32
mahasiswa memiliki nilai di atas 70 dengan rata-rata
sebesar 77,969. Hasil penelitian menunjukan bahwa
model pembelajaran problem solving yang
digunakan mampu meningkatkan keaktifan belajar
mahasiswa yang terlihat dari seringnya mahasiswa
bertanya atau berkomentar dalam diskusi kelompok
pada pembelajaran tatap muka (face to face) di
kelas. Setiap mahasiswa berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah (problem) yang diberikan
dosen yang ditunjukkan dengan adanya pembagian
peran atau tugas dalam kelompok. Pembagian tugas
itu misalnya seorang mahasiswa mencari literature
jawaban soal tertentu dan mahasiswa lain mencari
literatur jawaban soal lainnya dan kemudian
didiskusikan bersama. Selama diskusi kelompok
mahasiswa sudah berkomentar yang membangun
terhadap pernyataan mahasiswa lain, menunjukkan
bahwa ia mendengar apa yang orang lain katakan.
Mahasiswa mendengarkan dengan penuh perhatian
ketika mahasiswa lain berpendapat. Hasil temuan
ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Kirschner et
al (2011) yang mengatakan bahwa metode problem
solving dapat  membuat proses belajar dalam
kelompok menjadi lebih aktif dan efisien serta
meningkatkan hasil belajarnya.

Mahasiswa lebih sering berkomentar dan terlibat
diskusi pada pertemuan-pertemuan berikutnya.
Kualitas komentar yang disampaikan oleh mahasiswa
juga mengalami peningkatan. Komentar yang
disampaikan semakin mendalam, relevan dan
konstruktif berkaitan dengan materi ekstraksi yag
diajarkan. Kenaikan nilai aktivitas belajar ini
dikarenakan dilakukannya perbaikan terhadap proses
pembelajaran dengan cara mengevaluasi kegiatan
pembelajaran sebelumnya serta mahasiswa yang
mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang
digunakan. Perbaikan terhadap proses pembelajaran
misalnya dosen memerankan perannya sebagai fasili-

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Belajar
Mahasiswa

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Mahasiswa

Jumlah 
Mahasiswa 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
tertinggi 

Rata-rata 

32 46 94 77,969 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Data
Hasil Belajar Mahasiswa
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Apabila distribusi frekuensi data hasil belajar ma-
hasiswa tersebut digambarkan dengan grafik berupa
histogram, maka dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai tes
materi ekstraksi terbanyak pada interval 80–89 yaitu
sebanyak 12 orang atau 37,5% dan terbanyak
berikutnya pada interval 70-79 yaitu sebanyak 9
orang atau 28,125% dari 32 mahasiswa. Dari data
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tator dalam kegiatan pembelajaran secara maksimal.
Dosen memberikan arahan dan membantu jika ada
kelompok yang proses diskusinya tidak berlangsung
dengan baik. Proses belajar dalam kelompok menjadi
lebih aktif karena mahasiswa diberikan masalah
(problem) untuk dipecahkan, sehingga setiap anggota
kelompok berupanya mencari solusi dari permasalah-
an tersebut dan proses diskusi berlangsung aktif
(Eggen & Kauchak, 2012).

Kegiatan mahasiswa pada pembelajaran online
adalah mendiskusikan soal online yang diberikan oleh
dosen. Mahasiswa sudah cukup sering dalam
mengikuti diskusi kelompok dan postingannya sudah
terkait dengan konten diskusi serta mendorong diskusi
lebih lanjut tentang topik ekstraksi. Pada saat diskusi
mahasiswa juga sudah cukup baik dalam
mengungkapkan pendapat dan ide-ide secara jelas
dan ringkas dengan hubungan yang jelas dengan topik
atau materi ekstraksi yang diajarkan. Hal ini
dikarenakan dengan pembelajaran online mahasiswa
leluasa mempelajari materi pelajaran secara mandiri
dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia
secara online serta dapat saling berbagi file sumber
belajar dengan mahasiswa lainnya (Arkorful &
Abaidoo, 2014). Mahasiswa dapat berdiskusi dengan
dosen atau dengan mahasiswa lain pada waktu
kapanpun di luar pertemuan tatap muka.

Mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk
bertanya atau mengungkapkan pendapatnya karena
tidak memiliki beban psikologi saat diskusi di internet
(Husamah, 2014).  Husamah (2014) lebih lanjut
meyatakan kelebihan lain dari pembelajaran
berbantuan web ini adalah diskusi mahasiswa dengan
dosen atau antar sesama mahasiswa tersimpan dalam
sistem, sehingga dapat dipelajari kembali atau
dilakukan evaluasi terhadap materi diskusi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya tentang
penerapan pembelajaran berbantuan web yang
menunjukan bahwa pembelajaran berbantuan web
dapat meningkatkan, hasil belajar, persepsi, dan
kualitas proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian
Perez et al. (2011) menyatakan bahwa bahwa
pembelajaran berbantuan web dapat meningkatkan
hasil belajar dan persepsi peserta didik. Penelitian

Wang (2014) menyatakan bahwa pembelajaran
berbantuan web dapat meningkatkan interaksi sosial
peserta didik.

Namun mahasiswa dalam pembelajaran online
masih sangat lemah dalam menyadari kebutuhan
kelompok dan memotivasi diskusi kelompok. Hal ini
dikarenakan mahasiswa belum terbiasa dengan
pembelajaran yang digunakan. Hasil temuan ini
sesuai dengan yang dilaporkan Arkorful & Abaidoo
(2014) yang mengatakan bahwa salah satu kerugian
dari pembelajaran online adalah tidak adanya
interaksi dan relasi langsung antara sesama
mahasiswa. Interaksi dan relasi itu dapat terbentuk
ketika telah menjalani pembelajaran online dalam
waktu yang cukup lama sehingga terbentuk
komunitas belajar (learning community).  Pada
aktivitas online kedua, ketiga, dan keempat interaksi
dan relasi itu mulai terbentuk, sehingga meningkatkan
pula frekuensi diskusi dan nilai tugas individu
mahasiswa.

Secara keseluruhan model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Hasil temuan ini sesuai dengan yang
dilaporkan oleh Selcuk, et al. (2008) bahwa metode
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan hasil belajar ini juga sesuai
dengan yang dilaporkan Nbina dan Joseph (2011)
yang menyatakan bahwa model problem solving
melibatkan peserta didik secara aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga
meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta
didik terhadap materi kimia.

Motivasi Belajar Mahasiswa Setelah
Diajarkan dengan Model Pembelajaran

Problem Solving Berbantuan Web

Deskripsi data motivasi belajar mahasiswa
diperoleh dari angket motivasi belajar model ARCS
(attention, relenvace, confidence, satisfaction)
yang diberikan kepada mahasiswa. Angket motivasi
belajar diberikan sebelum dan setelah pembelajaran
dilaksanakan. Persentase data motivasi belajar
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4 dan jika

Tabel 4. Persentase Data Motivasi Belajar Mahasiswa

 Tidak 
Termotivasi 

Kurang 
Termotivasi 

Cukup 
Termotivasi 

Termotivasi Sangat 
Termotivasi 

Sebelum 
Pembelajaran 

0 % 0 % 43,750 % 56,250 % 0 % 

Setelah 
Pembelajaran 

0 % 0 % 21,875 % 75 % 3.125 % 
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digambarkan dengan grafik yang berupa histogram
dapat dilihat pada Gambar 2.

Tujuan mengukur motivasi belajar adalah untuk
mengetahui minat belajar mahasiswa dan
perkembangannya setelah diajarkan menggunakan
metode pembelajaran problem solving berbantuan
web. Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa
motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan
dari sebelum hingga setelah pembelajaran. Sebelum
pembelajaran sebanyak 56,250 % mahasiswa yang
termasuk kriteria termotivasi, sedangkan setelah
pembelajaran mengalami peningkatan menjadi 75 %.
Selain itu, setelah pembelajaran terdapat mahasiswa
yang termasuk kriteria sangat termotivasi yaitu
sebanyak 3,125 %. Secara umum, mahasiswa yang
termotivasi memiliki ciri-ciri yaitu aktif berdiskusi dan
gigih dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
dosen. Selain itu mereka juga akan mengolah
informasi secara mendalam dan cakap di dalam
pengalaman belajar (Eggen & Kauchak, 2012).
Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa sudah cukup
aktif dan sering berkomentar dalam diskusi kelompok.
Frekuensi partisipasi mahasiswa semakin meningkat
setiap pertemuannya pada pembelajaran tatap muka
(face to face). Hal ini menunjukkan bahwa mahasis-
wa semakin termotivasi setiap pertemuannya dalam
melakukan diskusi kelompok.

Mahasiswa juga sudah cukup sering dalam
mengikuti diskusi kelompok pada pembelajaran
online. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
kenaikan konsistensi mahasiswa dalam berkomentar
setiap pertemuannya pada pembelajaran online.
Melaui model pembelajaran problem solving maha-
siswa secara mandiri mengkonstruk konsep yang
dipelajari dengan bantuan berbagai sumber belajar
yang diperoleh secara online, sehingga mahasiswa
termotivasi untuk belajar (Gog & Silay, 2010).
Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (stu-

dent centred), menunjukan bahwa mahasiswa lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga motivasi belajar-
nya meningkat.

Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan Gog &
Silai (2010) yang menyatakan bahwa motivasi belajar
mahasiswa muncul dan berkembang saat berupaya
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam
penelitian ini rencana penyelesaian masalah dapat
dilakukan pada pembelajaran tatap muka (face to
face) maupun saat pembelajaran online dimana
mahasiswa dapat mengakses berbagai sumber bela-
jar. Selain itu pada pembelajaran online, setiap maha-
siswa dapat melihat jawaban mahasiswa lainnya dan
belajar melalui paparan perspektif yang berbeda. Hal
ini menguntungkan karena mahasiswa dapat mengga-
bungkan pendapat baru dengan pendapat mereka
sendiri, dan mengembangkan dasar yang kuat untuk
belajar (Alexander, 1997).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
mahasiswa sangat puas terhadap metode pembela-
jaran yang dilakukan. Kepuasan itu muncul karena
mahasiswa dapat melakukan aktivitas belajar yang
sesuai dengan karakteristik belajarnya. Pada pembel-
ajaran menggunakan model problem solving berban-
tuan web memungkinkan berbagai aktivitas belajar
karena selain dilakukan secara tatap muka juga
dilakukan pembelajaran online. Hal ini sesuai dengan
yang di laporkan Overbaugh & Nickle (2011) yang
menyatakan mahasiswa mengalami kepuasan dalam
pembelajaran blended dan online. Penelitian yang
dilakukan oleh Gog & Silai (2010) juga menunjukan
bahwa model pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 26 atau
81,25% dari 32 mahasiswa memperoleh nilai di atas
70 dengan rata-rata sebesar 77,969. Hasil belajar
yang sekaligus menunjukkan pemahaman terhadap
materi ekstraksi diperoleh mahasiswa dari proses
pemecahan masalah  (problem solving). Aktivitas
belajar mahasiswa dalam pembelajaran fece to face
dan online setiap pertemuannya mengalami pening-
katan terutama frekuensi partisipasi dalam berdiskusi.
Mahasiswa sudah cukup sering mengikuti diskusi
kelompok dan postingannya dalam pembelajaran
online sudah terkait dengan konten yang dipelajari
serta mendorong diskusi lebih lanjut tentang topik
ekstraksi. Peningkatan aktivitas belajar ini juga

Gambar 2. Grafik Persentase Data Motivasi
Belajar Mahasiswa
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meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa yang
terlihat dari nilai tugas kelompok maupun individu yang
semakin meningkat setiap pertemuannya.

Motivasi belajar mahasiswa mengalami pening-
katan dari sebelum hingga setelah pembelajaran. Seb-
elum pembelajaran sebanyak 56,250% mahasiswa
yang termasuk kriteria termotivasi, sedangkan sete-
lah pembelajaran mengalami peningkatan menjadi
75%. Selain itu, setelah pembelajaran terdapat
mahasiswa yang termasuk kriteria sangat termo-
tivasi yaitu sebanyak 3,125 %.
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